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Abstract: Students' low learning interest at SMP Negeri 2 Baubau is 

not solely associated with individual motivation but is also influenced 

by the weak internalization of academic cultural capital, as reflected 

in limited literacy practices, low classroom participation, and 

minimal student engagement in the learning process. This community 

service program aimed to enhance students' learning interest through 

strengthening school culture based on the internalization of cultural 

capital. The program employed a participatory approach consisting 

of preliminary observation, coordination with the school & the imple 

mentation of three main intervention activities: contextual literacy 

development, the establishment of learning habits through discussion 

ns, presentations & reflective learning & the reinforcement of acade 

mic culture by promoting dialogic pedagogical relation ships & reco 

gnizing students' active participation. The program outcomes indicat 

ed increased student engagement in classroom activities, improved 

reading & discussion habits, greater confidence in expressing ideas, 

and the creation of a more participatory learning environment. These 

findings demonstrate that strengthening cultural capital through 

sustained academic practices and supportive school culture can 

serve as an effective strategy for fostering students' learning interes 

Abstrak: Rendahnya minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Baubau 

tidak hanya berkaitan dengan aspek motivasi individual, tetapi juga 

dipengaruhi oleh lemahnya internalisasi modal budaya akademik 

yang tercermin pada rendahnya budaya literasi, partisipasi belajar & 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Tujuannya meningkat 

kan minat belajar siswa melalui penguatan budaya sekolah berbasis 

internalisasi modal budaya. Pelaksanaan program menggunakan pen 

dekatan partisipatif yang meliputi observasi awal, koordinasi dengan 

sekolah, serta implementasi tiga kegiatan utama, yaitu penguatan 

literasi kontekstual, pembiasaan akademik melalui diskusi, present 

asi, dan refleksi belajar, serta penguatan budaya akademik melalui 

relasi pedagogik yang dialogis dan pemberian apresiasi terhadap 

partisipasi siswa. Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, berkembangnya kebiasaan 

membaca dan berdiskusi, tumbuhnya keberanian mengemukakan 

pendapat, serta terciptanya lingkungan belajar yang lebih partisipatif. 

Program ini menunjukkan bahwa penguatan modal budaya melalui 

pembiasaan akademik & budaya sekolah dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa secara berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

Minat belajar merupakan salah satu indikator penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas karena berpengaruh terhadap keterlibatan siswa, 

keberhasilan akademik, serta pembentukan karakter belajar sepanjang hayat. Selama ini, 

rendahnya minat belajar lebih banyak dipahami sebagai persoalan psikologis yang 

berkaitan dengan motivasi, perhatian, dan kesiapan individu dalam mengikuti 

pembelajaran. Perspektif tersebut belum sepenuhnya mampu menjelaskan mengapa 

siswa yang belajar pada lingkungan sekolah yang sama dapat menunjukkan tingkat 

keterlibatan belajar yang berbeda (Firman & Sandiarsa, 2024). Dalam kajian sosiologi 

pendidikan, minat belajar dipandang sebagai hasil konstruksi sosial yang dibentuk 

melalui interaksi antara individu dengan lingkungan sekolah, termasuk nilai, norma, 

praktik akademik, serta budaya yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari 

(Hakyoldaş, 2024). Dengan demikian, peningkatan minat belajar memerlukan 

pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada perubahan individu, tetapi juga pada 

transformasi budaya sekolah sebagai ruang pembentukan pengalaman belajar. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki hubungan 

yang kuat dengan keterlibatan belajar peserta didik. (OECD, 2023), melalui hasil PISA 

2022, menempatkan sense of belonging sebagai salah satu dimensi penting pengalaman 

siswa di sekolah, sedangkan Konold et al., (2018) menunjukkan keterkaitan antara school 

climate, student engagement, dan academic achievement. Dalam konteks literasi, 

Zalukhu & Zalukhu, (2024) menunjukkan masih adanya persoalan rendahnya minat baca 

dan pelaksanaan gerakan literasi sekolah. Sementara itu, Salsabila & Qiptiah, (2025) 

menyoroti learning disengagement sebagai persoalan yang memerlukan pendekatan 

relasional dan humanistik. Pembelajaran yang kontekstual juga relevan karena 

memberikan ruang kepada siswa untuk menghubungkan pengetahuan dengan 

pengalaman sosialnya (Nur et al., 2023). Temuan-temuan tersebut menguatkan bahwa 

budaya sekolah, pengalaman belajar, dan kualitas keterlibatan siswa merupakan faktor 

strategis dalam membangun minat belajar. 

Fenomena serupa ditemukan di SMP Negeri 2 Baubau berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan program pengabdian. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sekitar 65% siswa masih memperlihatkan partisipasi belajar yang 

rendah, ditandai dengan minimnya keberanian bertanya dan mengemukakan pendapat 

selama proses pembelajaran, rendahnya keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta 

tingginya ketergantungan terhadap arahan guru. Di sisi lain, budaya literasi belum 
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berkembang secara optimal karena aktivitas membaca di luar tugas pembelajaran masih 

terbatas, sedangkan orientasi belajar siswa cenderung berfokus pada pencapaian nilai 

dibandingkan pemahaman konsep. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa budaya 

akademik belum terinternalisasi secara kuat dalam kehidupan belajar siswa sehingga 

pembelajaran belum sepenuhnya mampu membangun keterlibatan dan kemandirian 

belajar. 

Dalam perspektif teori modal budaya Bourdieu, (1986), kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah belum optimal menjalankan fungsi sebagai arena 

reproduksi budaya akademik. Modal budaya tidak hanya diwujudkan dalam penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga dalam disposisi dan kebiasaan akademik yang berkaitan dengan 

pengalaman sosial serta kapital yang dimiliki siswa (de Moll et al., 2024). Praktik-praktik 

akademik yang dilakukan secara berulang akan membentuk habitus, yaitu disposisi yang 

memengaruhi cara individu berpikir, bertindak, dan memaknai proses belajar. Ketika 

modal budaya akademik belum terinternalisasi melalui pembiasaan yang konsisten, 

siswa cenderung memandang belajar sebagai kewajiban administratif, bukan sebagai 

kebutuhan intelektual. Oleh karena itu, penguatan budaya sekolah menjadi strategi yang 

relevan untuk membangun habitus belajar sekaligus memperluas kesempatan siswa 

untuk belajar secara bermakna (Wilson & Urick, 2021). 

Meskipun berbagai program pengabdian telah berupaya meningkatkan minat 

belajar melalui pemberian motivasi, pelatihan strategi belajar, atau penyediaan media 

pembelajaran, sebagian besar masih menempatkan minat belajar sebagai persoalan 

individual. Pendekatan tersebut belum banyak menyentuh aspek budaya sekolah sebagai 

lingkungan sosial yang membentuk kebiasaan dan identitas akademik siswa. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat ini menawarkan 

pendekatan yang berbeda melalui internalisasi modal budaya dalam membangun budaya 

sekolah sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Baubau. 

Program dilaksanakan melalui tiga kegiatan utama, yaitu penguatan literasi kontekstual 

sebagai media internalisasi modal budaya, pembentukan habitus belajar melalui 

pembiasaan akademik, serta penguatan budaya akademik melalui simbolisasi prestasi 

dan relasi pedagogik yang partisipatif. Melalui ketiga kegiatan tersebut diharapkan 

tercipta budaya sekolah yang lebih inklusif, partisipatif, dan berorientasi pada 

pembentukan kebiasaan belajar yang berkelanjutan, sehingga minat belajar siswa tumbuh 

sebagai hasil dari pengalaman sosial yang mereka bangun bersama di lingkungan 

sekolah. 
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METHOD 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMP Negeri 

2 Baubau, Kota Baubau, Sulawesi Tenggara, dengan sasaran utama siswa dan guru 

sebagai mitra pelaksana. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang 

menunjukkan rendahnya minat belajar siswa yang ditandai oleh rendahnya partisipasi 

dalam pembelajaran, lemahnya budaya literasi, terbatasnya kemandirian belajar, serta 

dominannya orientasi belajar yang berfokus pada pencapaian nilai. Berdasarkan kondisi 

tersebut, program dirancang untuk memperkuat budaya sekolah melalui internalisasi 

modal budaya sebagai strategi peningkatan minat belajar. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan partisipatif (Participatory Action Approach) yang melibatkan 

pihak sekolah secara aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. 

Pendekatan ini dipilih untuk membangun kolaborasi antara tim pengabdian, guru, dan 

siswa sehingga tercipta perubahan budaya belajar yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Pelaksanaan program dilakukan melalui tiga tahapan. Tahap persiapan meliputi 

koordinasi dengan pihak sekolah, observasi kondisi awal, identifikasi kebutuhan, serta 

penyusunan materi dan perangkat kegiatan. Tahap pelaksanaan difokuskan pada tiga 

bentuk intervensi, yaitu: (1) penguatan literasi kontekstual sebagai media internalisasi 

modal budaya melalui pembiasaan membaca, diskusi reflektif, dan pengaitan materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan siswa; (2) pembentukan habitus belajar melalui 

pembiasaan akademik berupa diskusi kelompok, presentasi, refleksi pembelajaran, dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar; serta (3) penguatan budaya akademik 

melalui simbolisasi prestasi dan pengembangan relasi pedagogik yang dialogis, dengan 

memberikan apresiasi terhadap partisipasi, kreativitas, dan proses belajar siswa. Tahap 

evaluasi dilakukan melalui observasi, refleksi bersama guru dan siswa, serta dokumentasi 

perubahan perilaku belajar berdasarkan indikator partisipasi, kebiasaan literasi, 

keberanian mengemukakan pendapat, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas akademik 

Metode ini dirancang untuk membangun budaya sekolah yang mendukung 

internalisasi modal budaya melalui praktik akademik yang berkelanjutan, sehingga 

peningkatan minat belajar tidak hanya tampak selama pelaksanaan program, tetapi juga 

menjadi bagian dari kebiasaan belajar siswa di lingkungan sekolah. Keunggulan program 

ini terletak pada penerapan teori modal budaya Pierre Bourdieu sebagai dasar 

penyusunan intervensi budaya sekolah. Berbeda dengan program peningkatan minat 

belajar yang umumnya berfokus pada aspek motivasional, kegiatan ini menempatkan 
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budaya sekolah sebagai ruang internalisasi nilai, kebiasaan, dan praktik akademik yang 

membentuk habitus belajar siswa secara berkelanjutan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Penguatan Literasi Kontekstual sebagai Media Internalisasi Modal Budaya 

Program pengabdian diawali dengan kegiatan penguatan literasi kontekstual 

sebagai langkah awal dalam membangun budaya belajar di SMP Negeri 2 Baubau. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai, dilanjutkan dengan diskusi kelompok, refleksi terhadap isi 

bacaan, serta presentasi hasil diskusi di depan kelas. Materi bacaan dipilih berdasarkan 

kedekatannya dengan kehidupan siswa, seperti budaya lokal, lingkungan pesisir, 

kehidupan sosial masyarakat Baubau, serta berbagai isu pendidikan yang relevan dengan 

pengalaman mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi dan 

mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat serta menghubungkan isi bacaan 

dengan pengalaman sehari-hari. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaaan Membaca15 Menit 

 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya perubahan pada pola keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap awal, sebagian besar siswa masih cenderung 

pasif, kurang percaya diri untuk bertanya, dan lebih banyak menunggu arahan guru. 

Setelah pembiasaan literasi dilakukan secara berkelanjutan, siswa mulai memperlihatkan 

keberanian dalam menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan terhadap hasil 

diskusi, serta mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
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Aktivitas membaca yang sebelumnya hanya dilakukan karena tuntutan tugas mulai 

berkembang menjadi bagian dari proses belajar yang lebih bermakna. Guru mitra juga 

mengamati bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup karena interaksi antarsiswa 

meningkat dan diskusi berlangsung lebih aktif dibandingkan sebelum program 

dilaksanakan. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi kontekstual tidak 

hanya meningkatkan aktivitas membaca, tetapi juga memperkuat keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan konteks 

kehidupan mereka, siswa lebih mudah memahami isi pelajaran sekaligus menemukan 

relevansi antara pengetahuan sekolah dengan realitas sosial yang mereka alami. Kondisi 

ini mendorong tumbuhnya rasa memiliki terhadap proses belajar (sense of belonging) 

sehingga siswa tidak lagi memandang belajar sebagai kewajiban semata, melainkan 

sebagai aktivitas yang memiliki manfaat bagi kehidupan mereka. 

Dalam perspektif teori modal budaya Bourdieu, (1986), kegiatan literasi 

kontekstual dapat dipahami sebagai sarana internalisasi modal budaya akademik melalui 

praktik membaca, berdiskusi, dan mengemukakan argumentasi secara berulang. 

Penerapan konsep habitus dalam berbagai konteks sosial juga menunjukkan bahwa 

disposisi terbentuk melalui hubungan antara pengalaman, struktur sosial, dan praktik 

yang berulang (Costa & Murphy, 2015). Praktik-praktik tersebut secara bertahap 

membentuk disposisi akademik yang berkembang menjadi habitus belajar. Dengan 

demikian, peningkatan minat belajar yang mulai terlihat selama pelaksanaan program 

bukan hanya dipengaruhi oleh motivasi individu, tetapi juga oleh proses pembiasaan 

dalam lingkungan sosial sekolah. Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan Yatno et 

al., (2026) yang memperlihatkan bahwa modal budaya dan habitus dapat mengalami 

transformasi melalui praktik sosial yang berlangsung dalam suatu komunitas. 

Hasil pengabdian ini juga sejalan dengan OECD (2023) dan Kipuru & Matagi, 

(2025) yang menempatkan sense of belonging, minat akademik, dan partisipasi sebagai 

unsur penting dalam keterlibatan siswa di sekolah. Priyambodo, (2016) juga 

menunjukkan adanya hubungan positif antara sense of belonging pada sekolah dan 

student engagement pada pembelajaran. Temuan tersebut relevan dengan program ini 

karena literasi kontekstual tidak hanya diarahkan pada aktivitas membaca, tetapi juga 

pada pembentukan rasa memiliki terhadap proses belajar melalui diskusi, refleksi, dan 

pengalaman akademik yang bermakna. Perbedaan program ini dengan kegiatan serupa 

terletak pada penggunaan perspektif modal budaya sebagai dasar intervensi. Literasi 

diposisikan sebagai praktik sosial yang membentuk budaya akademik di sekolah. Dengan 
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demikian, penguatan literasi kontekstual menjadi fondasi awal bagi terbentuknya budaya 

belajar yang lebih partisipatif dan berkelanjutan. 

 

Pembentukan Habitus Belajar melalui Pembiasaan Akademik 

Setelah pelaksanaan program penguatan literasi kontekstual, kegiatan pengabdian 

dilanjutkan dengan pembentukan habitus belajar melalui pembiasaan akademik yang 

dilakukan secara sistematis dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan 

membangun kebiasaan belajar yang aktif, mandiri, dan kolaboratif sehingga siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat sebagai subjek dalam proses 

pembelajaran. Pembiasaan akademik dilaksanakan melalui berbagai aktivitas, seperti 

diskusi kelompok, presentasi hasil belajar, refleksi pembelajaran di akhir pertemuan, 

pemberian kesempatan bertanya, serta penugasan yang mendorong siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan bekerja sama. Seluruh kegiatan tersebut 

dirancang sebagai praktik akademik yang dilakukan secara berulang sehingga menjadi 

bagian dari budaya belajar di sekolah. 

Selama pelaksanaan program terlihat adanya perubahan pada pola interaksi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap awal, sebagian besar siswa masih 

menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap arahan guru, cenderung menunggu 

instruksi, serta kurang memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat. Seiring 

dengan berlangsungnya pembiasaan akademik, siswa mulai menunjukkan inisiatif dalam 

mengikuti diskusi, lebih aktif mengajukan pertanyaan, serta mampu bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Guru juga mengamati bahwa siswa mulai terbiasa 

menyampaikan hasil pemikirannya di depan kelas dan memberikan tanggapan terhadap 

pendapat teman secara lebih terbuka. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar tidak lagi berlangsung secara satu arah, tetapi berkembang menjadi proses 

interaksi yang lebih dialogis dan partisipatif. 

Pembiasaan akademik yang dilakukan secara konsisten turut memberikan dampak 

terhadap tumbuhnya rasa percaya diri dan tanggung jawab belajar siswa. Kegiatan 

presentasi, refleksi, dan diskusi kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menghargai perbedaan pendapat, serta 

membangun keberanian dalam mengemukakan gagasan. Pada saat yang sama, guru tidak 

lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan dan mendampingi proses belajar. Perubahan pola interaksi tersebut 

menciptakan suasana kelas yang lebih terbuka dan mendorong siswa untuk terlibat secara 
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aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. Dalam perspektif Bourdieu, (1986), 

pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus merupakan proses pembentukan 

habitus, yaitu seperangkat disposisi yang memengaruhi cara individu berpikir, bertindak, 

dan merespons berbagai situasi sosial. Habitus belajar tidak terbentuk melalui pemberian 

motivasi sesaat, tetapi melalui pengalaman belajar yang dilakukan secara berulang dalam 

lingkungan sosial yang mendukung. Melalui praktik diskusi, presentasi, refleksi, dan 

kolaborasi, siswa secara bertahap menginternalisasi nilai-nilai akademik sebagai bagian 

dari identitas belajarnya (Tan & Liu, 2022). Dengan demikian, peningkatan minat belajar 

yang muncul selama program berlangsung merupakan hasil dari perubahan praktik sosial 

di sekolah yang membentuk kebiasaan belajar baru . 

Temuan ini selaras dengan Tan & Liu, (2022) yang menunjukkan bahwa habitus 

pendidikan berkembang melalui proses sosialisasi akademik dan pengalaman sosial yang 

berlangsung dalam lingkungan pendidikan. Treagust, (2022) menekankan pentingnya 

kurikulum sekolah yang lebih inklusif dan relevan bagi pengalaman siswa; prinsip 

relevansi tersebut mendukung pembelajaran yang memberi ruang lebih luas bagi 

keterlibatan peserta didik. Pada saat yang sama, Schäfer & Schäfer, (2025) menunjukkan 

bahwa pembentukan habitus primer telah berlangsung sejak lingkungan keluarga, 

sehingga pengalaman siswa di sekolah berinteraksi dengan disposisi yang telah terbentuk 

sebelumnya. Dengan demikian, pembentukan habitus belajar melalui pembiasaan 

akademik di sekolah dapat dipahami sebagai proses berkelanjutan yang memperkuat 

budaya belajar sekaligus mendorong minat belajar siswa. 

 

Transformasi Budaya Sekolah melalui Internalisasi Modal Budaya sebagai Upaya 

Meningkatkan Minat Belajar 

Pelaksanaan tiga rangkaian kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa peningkatan 

minat belajar siswa tidak terjadi secara instan sebagai akibat dari pemberian motivasi 

atau penyampaian materi semata, melainkan merupakan hasil dari proses internalisasi 

nilai, kebiasaan, dan praktik akademik yang berlangsung secara bertahap di lingkungan 

sekolah. Penguatan literasi kontekstual, pembentukan habitus belajar melalui 

pembiasaan akademik, serta penguatan budaya akademik melalui simbolisasi prestasi 

dan relasi pedagogik yang partisipatif saling melengkapi dalam membentuk lingkungan 

belajar yang lebih kondusif. Ketiga kegiatan tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi 

membentuk satu rangkaian intervensi yang mengarahkan siswa untuk mengalami, 

mempraktikkan, dan menginternalisasikan budaya belajar dalam aktivitas sehari-hari di 
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sekolah. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa perubahan perilaku belajar siswa mulai 

tampak melalui meningkatnya partisipasi dalam diskusi, keberanian menyampaikan 

pendapat, kebiasaan membaca sebelum pembelajaran, serta tumbuhnya rasa tanggung 

jawab terhadap proses belajar. Perubahan tersebut tidak hanya terjadi pada aspek 

individual, tetapi juga pada dinamika pembelajaran di kelas. Interaksi antara guru dan 

siswa menjadi lebih dialogis, komunikasi antarsiswa lebih aktif, dan proses pembelajaran 

berlangsung dalam suasana yang lebih kolaboratif. Dengan demikian, budaya sekolah 

mulai bergeser dari pola pembelajaran yang berpusat pada guru menuju lingkungan 

belajar yang lebih partisipatif dan memberikan ruang bagi siswa untuk membangun 

pengetahuan secara bersama-sama. 

Dalam perspektif Bourdieu, (1986), perubahan tersebut menunjukkan 

berlangsungnya proses reproduksi modal budaya melalui praktik-praktik akademik yang 

dilakukan secara berulang. Pembiasaan membaca, berdiskusi, berargumentasi, dan 

merefleksikan pengalaman belajar menjadi bentuk modal budaya yang secara perlahan 

diinternalisasikan oleh siswa. Proses internalisasi tersebut kemudian membentuk habitus 

belajar, yaitu disposisi yang mendorong siswa untuk memandang belajar sebagai 

kebutuhan dan bagian dari identitas akademiknya. Dengan kata lain, peningkatan minat 

belajar dalam program ini merupakan konsekuensi dari terbentuknya habitus baru yang 

lahir melalui budaya sekolah, bukan sekadar akibat dari peningkatan motivasi sesaat. 

Temuan ini memperkuat pandangan Tan & Liu, (2022) bahwa habitus pendidikan 

berkembang melalui proses sosialisasi dan pengalaman akademik yang berulang. 

Kondisi sosial yang melingkupi peserta didik juga perlu diperhitungkan; Sirait & 

Ritonga, (2025), misalnya, menunjukkan bahwa capaian pendidikan anak dalam 

komunitas nelayan berkaitan dengan hambatan sosial-ekonomi dan dukungan 

lingkungan yang mereka hadapi. Dengan demikian, perubahan yang terjadi di SMP 

Negeri 2 Baubau memperlihatkan bahwa pembentukan budaya sekolah perlu dipahami 

dalam konteks sosial siswa dan dapat menjadi strategi untuk memperkuat keterlibatan 

serta minat belajar secara berkelanjutan. 

Secara konseptual, hasil pengabdian ini menghasilkan suatu kerangka perubahan 

yang menunjukkan bahwa internalisasi modal budaya melalui praktik literasi kontekstual 

membentuk habitus belajar siswa, habitus tersebut memperkuat budaya akademik 

sekolah, dan budaya akademik yang berkembang secara konsisten berkontribusi terhadap 

meningkatnya minat belajar siswa. Temuan ini mempertegas bahwa minat belajar bukan 

hanya persoalan psikologis individu, tetapi merupakan hasil interaksi antara modal 
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budaya, praktik pedagogik, dan budaya sekolah yang dibangun secara kolektif. Oleh 

karena itu, penguatan budaya sekolah melalui internalisasi modal budaya dapat menjadi 

alternatif strategi pengembangan pendidikan yang lebih berkelanjutan dibandingkan 

pendekatan yang hanya berfokus pada peningkatan motivasi belajar secara individual. 

 

Discussion 

Hasil pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa 

peningkatan minat belajar siswa di SMP Negeri 2 Baubau tidak terjadi sebagai akibat 

dari pemberian motivasi sesaat, tetapi melalui proses pembentukan budaya sekolah yang 

mendorong internalisasi nilai-nilai akademik dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Penguatan literasi kontekstual, pembiasaan akademik, dan pengembangan budaya 

akademik menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif sehingga siswa 

memperoleh ruang untuk membangun pengalaman belajar secara aktif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa minat belajar merupakan hasil interaksi antara praktik pedagogik, 

budaya sekolah, dan pengalaman sosial siswa. Dengan demikian, perubahan yang terjadi 

selama pelaksanaan program tidak hanya tampak pada meningkatnya partisipasi belajar, 

tetapi juga pada terbentuknya kebiasaan akademik yang mulai berkembang sebagai 

bagian dari budaya sekolah. 

Dalam perspektif modal budaya Bourdieu, (1986), sekolah merupakan arena sosial 

yang berperan dalam mentransmisikan nilai, norma, dan praktik akademik kepada 

peserta didik. Hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa pembiasaan membaca, 

berdiskusi, menyampaikan argumentasi, dan merefleksikan hasil belajar merupakan 

bentuk modal budaya akademik yang secara bertahap diinternalisasikan melalui praktik 

pembelajaran. Proses tersebut membentuk habitus belajar, yaitu disposisi yang 

mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan memiliki orientasi belajar yang 

lebih positif. Oleh karena itu, peningkatan minat belajar dalam program ini dipahami 

sebagai konsekuensi dari perubahan praktik sosial di sekolah, bukan hanya perubahan 

aspek psikologis individu. 

Temuan ini dapat dipahami melalui kerangka habitus yang menempatkan praktik 

sosial dan disposisi sebagai unsur penting dalam menjelaskan tindakan individu di 

lingkungan pendidikan (Costa & Murphy, 2015). Secara empiris, Firman & Sandiarsa, 

(2024) menunjukkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap motivasi siswa. 

Pada konteks sekolah menengah, Kipuru & Matagi, (2025) juga menempatkan minat 

akademik sebagai unsur sentral dalam sense of belonging dan partisipasi siswa. Hasil-
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hasil tersebut memperkuat temuan pengabdian ini bahwa perubahan budaya dan 

lingkungan belajar merupakan bagian penting dari upaya meningkatkan keterlibatan dan 

minat belajar siswa. Hasil pengabdian juga menunjukkan bahwa penguatan literasi 

kontekstual memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Ketika 

materi pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan sosial, budaya lokal, dan pengalaman 

sehari-hari, siswa menjadi lebih mudah memahami materi sekaligus lebih aktif dalam 

diskusi. Temuan ini konsisten dengan Nur et al., (2023) yang menempatkan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebagai strategi untuk membangun minat belajar melalui 

keterkaitan materi dengan konteks peserta didik. Di sisi lain, de Moll et al., (2024) 

menunjukkan bahwa academic habitus pada siswa sekolah menengah berkaitan dengan 

kapital keluarga dan pola ketimpangan sosial, sehingga disposisi akademik siswa perlu 

dipahami sebagai hasil proses sosial yang lebih luas. Dalam program ini, pembiasaan 

literasi di sekolah menjadi salah satu ruang untuk memperkuat disposisi akademik 

tersebut secara lebih inklusif. 

Aspek lain yang menjadi temuan penting dalam program ini adalah terbentuknya 

hubungan pedagogik yang lebih dialogis antara guru dan siswa. Guru tidak lagi berperan 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi menjadi fasilitator yang membuka 

ruang dialog, refleksi, dan kolaborasi. Perubahan tersebut berdampak pada meningkatnya 

keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat serta membangun interaksi yang lebih 

positif selama proses pembelajaran. Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan 

Hakyoldaş, (2024) yang menempatkan modal sosial dan relasi sosial sebagai dimensi 

penting dalam memahami proses pendidikan melalui perspektif Bourdieu. Dengan 

demikian, hubungan pedagogik yang dialogis dalam program ini dapat dipahami sebagai 

bagian dari lingkungan sosial sekolah yang mendukung pembentukan pengalaman 

belajar siswa. 

Meskipun demikian, hasil pengabdian ini memiliki kontribusi yang berbeda 

dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu 

hanya menjelaskan hubungan antara budaya sekolah dengan minat belajar atau 

keterlibatan akademik. Sementara itu, program ini menempatkan budaya sekolah sebagai 

objek intervensi melalui internalisasi modal budaya yang dilakukan secara sistematis 

melalui tiga kegiatan utama, yaitu penguatan literasi kontekstual, pembentukan habitus 

belajar, dan penguatan budaya akademik. Dengan demikian, artikel ini menawarkan 

perspektif bahwa peningkatan minat belajar dapat dicapai melalui transformasi budaya 
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sekolah yang dibangun secara kolektif oleh guru dan siswa, bukan hanya melalui 

peningkatan motivasi individu. 

Secara konseptual, hasil pengabdian ini menghasilkan model sederhana bahwa 

modal budaya yang diinternalisasikan melalui praktik literasi kontekstual membentuk 

habitus belajar; habitus tersebut memperkuat budaya akademik sekolah; dan budaya 

akademik yang berkembang secara berkelanjutan mendorong peningkatan minat belajar 

siswa. Model ini memperluas kajian sosiologi pendidikan dengan menunjukkan bahwa 

budaya sekolah tidak hanya menjadi konteks pembelajaran, tetapi juga menjadi 

mekanisme utama dalam membangun keterlibatan belajar siswa secara berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Kegiatan Penutup Bersama Kepala Sekolah dan Wakasek 

 

CONCLUSION  

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Baubau menunjukkan bahwa penguatan budaya sekolah melalui internalisasi modal 

budaya mampu meningkatkan minat belajar siswa. Intervensi yang dilakukan melalui 

penguatan literasi kontekstual, pembiasaan akademik, dan pengembangan budaya 

akademik mendorong meningkatnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, 

keberanian mengemukakan pendapat, kebiasaan membaca, serta keterlibatan yang lebih 

aktif dalam diskusi dan kegiatan belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa minat belajar 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis individual, tetapi juga dibentuk melalui 

pengalaman belajar, relasi pedagogik, dan praktik budaya yang berkembang secara 

konsisten di lingkungan sekolah. Hasil program memberikan implikasi bahwa upaya 

peningkatan minat belajar perlu diarahkan pada penguatan budaya sekolah yang 

mendukung keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Penerapan literasi kontekstual, 
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pembiasaan akademik, serta hubungan guru dan siswa yang dialogis dapat menjadi 

strategi yang efektif dan berkelanjutan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

partisipatif. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan alternatif dalam pelaksanaan 

program pengabdian maupun pengembangan budaya belajar di sekolah lain yang 

memiliki karakteristik serupa. 
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